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ABSTRACT

This research is based on the background Spiritual intelligence educates the heart into good character and morals. Spiritual intelligence makes a person more polite and moral.The problem that the author is researching is:Is there a significant relationship between the learning of faith and morals on the spiritual intelligence of class X students at MAN 3 AGAM And this study aims to determine the significant relationship between the learning of faith and morals on the spiritual intelligence of class X students at MAN 3 AGAM. This type of research uses correlation research with a quantitative approach with a population of 92 students. From the population, 53 students were taken as samples, and data collection tools were questionnaires as the main method, and documentation. Questionnaires were given to students with the aim of knowing students' spiritual intelligence through objective tests while documentation was used to obtain data on student learning outcomes such as daily test scores, the sampling technique in this study waspurpose samples, namely taking samples on the basis of certain objectives so that they fulfill the necessary desires and interests. The analysis technique uses a formulaProduct Moment Correlation.Based on the results of the hypothesis test, the Pearson Correlation value (r count) of 0.403 was obtained, indicating a significant relationship between spiritual intelligence and moral learning. If the calculated r count is compared with the table r count, the calculated r value (0.403> r table 5% (0.2706) is found. This indicates a fairly strong and positive relationship. With the provisions of Ha (Alternative Hypothesis) and Ho (Null Hypothesis) being rejected, there is a significant relationship. significant between learning of faith and morals and the spiritual intelligence of class X students at MAN 3 AGAM.
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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi kecerdasan spritual mendidik hati kedalam budi pekerti yang baik dan bermoral. Kecerdasan spritual membentuk seseorang lebih sopan dan berakhlak. Adapun permasalahan yang penulis teliti adalah apakah  terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran akidah akhlak dengan kecerdasan spritual siswa kelas X di MAN 3 AGAM. Dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara pembelajaran akidah akhlak dengan kecerdasan spritual siswa kelas X di MAN 3 AGAM. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah 92 siswa. Dari jumlah populasi diambil sampel sebanyak 53 siswa, dan alat pengumpulan data berupa angket sebagai metode pokok, dan dokumentasi. Angket diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui kecerdasan spritual siswa melalui tes objektif sedangkan dokumentasi untuk memperoleh data hasil belajar siswa seperti nilai ulangan harian, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purpose samples, yakni pengambilan sampel atas dasar tujuan tertentu sehingga memenihi keinginan dan kepentingan yang diperlukan. Teknik analisisnya menggunakan rumus Corelasi Product Momen. Berdasakan hasil uji coba hipotesis diperoleh nilai Pearson Correlation (r hitung) sebesar 0,403 terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spritual dengan pembelajaran akidak akhlak. Jika dibandingkan r hitung dengan r tabel, maka terdapat hasil nilai r hitung (0,403 > r tabel 5% (0,2706).Menunjukan hubungan yang cukup kuat dan bersifat positif. Dengan ketentuaan Ha (Hipotesis Alternatif) dan Ho (Hipotesis Nihil) ditolak,maka terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran akidah akhlak dengan kecerdasan spritual siswa kelas X di MAN 3 AGAM.
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PENDAHULUAN

Pendidikan islam di indonesia tampak beriringan dengan berjalannya waktu semenjak kemerdekaan Indonesia. Setiap anak berhak mendapatkan suatu pendidikan yang layak untuk kemajuan bangsa indonesia dengan tujuan dapat mengembangkan bakat dan minat potensi anak serta mencapai cita-cita dimasa yang akan datang.(Hanipudin 2019) Tujuan Pendidikan Islam ialah untuk menghasilkan guru dan  anak didik agar berakhlak baik dan menghormati kedua orang tuannya. Serta menjadikan siswa dapat menjalankan ajaran islam dan melaksanakan perintah Allah SWT. Dimana dalam diri seseorang itu dapat menjadikan dirinya sebagai pemimpin untuk kepribadian dan dapat membawa seperti pada orang lain kejalan yang baik dan benar.(Nurrohmah and Syahid 2020) Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.(Adolph 2016) Dalam kehidupan ini Kecerdasan Spritual sangat dibutuhkan di dunia pendidikan, yang mana seseorang dapat berfikir dengan jernih dan dapat mengetahui sejauh mana makna hidupnya ini.bahkan seseorang itu dapat memecahkan masalah dengan baik dan menemukan solusinya, hal itu dapat menjadikan pembicaraan menjadi bermakna.(Busthomi 2020)
Allah SWT berfirman dalam QS. Al Luqman ayat 12, Sebagai berikut :
[image: ]
Artinya : “Dan sungguh, telah kami berikan hikmah kepada luqman, yaitu, bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri dan barang siapa tidak bersyukur kufur, maka sesungguhnya allah maha kaya, maha terpuji” (QS. Al-Luqman: Ayat 12)
Berdasarkan Tafsir Al Maragi pada QS.AL-Luqman ayat 12 bahwa allah memberikan suatu anugrah terhadap luqman yakni kearifan, kecerdasan serta memuji kepada Allah serta menunjukan masalah dengan  benar, mengajurkan kebaikan kepada umat serta seluruh anggota tubuhnya yang memberikan kenikmatan kepatuhan kepadanya. Bahkan  mengungkapkan  siapapun yang berterima kasih terhadap Allah maka hikmah tersebut kembali kepada dirinya sendiri. Terlebih lagi siapa yang tidak berterima kasih atas nikmatnya maka Allah akan menghukumnya.(Khasanah 2015)
Pada Era Globalisasi saat ini Kecerdasan Spritual sangat dibutuhkan dalam menentukan kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Pada abad 21 ini Kecerdasan Spritual memiliki tatanan yang sangat luas bagi peserta didik yang digunakan untuk membantu hidup lebih baik dan upaya seseorang untuk menyatukan kehidupan batin dan zahir agar lebih seimbang, supaya peserta didik memiliki budi pekerti yang baik setiap harinya.
Dizaman sekarang kurikulum di sekolah telah menerapkan tujuan dari kurikulum yag mana salah satu tujuannya adalah membentuk akhlak peserta didik menjadi akhlak mulia, tetapi beberapa peserta didik tidak mengaplikasikan pada kedupan sehari-hari. Serta sikap siswa memiliki sikap seperti jujur, rendah hati, menghormati satu sama lain, serta tidak merendahkan orang lain.(Fauzi et al. 2021) Dalam mencerdaskan Spritual siswa, pendidik dan ayah, ibu mampu mengerti dan jelas manfaat tersebut, demi memastikan siswa tidak hanya fokus pada nlai yang baik, meski begitu siswa dapat mengetahui makna dari kehidupan ini. Hal tersebut dapat menjadikan siswa menjadi kreatif, berwawasan luas, dan dapat mengatasi masalah dengan baik (Fitriani 2018).
Namun, realitas di lapangan menunjukan bahwa siswa masih ada yang kurang dalam memahami suatu materi Pembelajaran Akidah Akhlak sehingga siswa tidak dapat nilai yang baik bahkan mereka sering meribut disaat temannya menampilkan hasil diskusi kedepan, menjadikan suasana kelas tidak konduksif dan tidak terlaksana dengan baik, serta berbedanya latar belakang jenjang sekolah sebelumnya. Disini kita mengajak siswa agar belajar aktif, senantiasa membawa fikiran yang posisikan diri seorang pendidik kearah diri seorang siswa. Dimana seorang pendidik dapat memahami bahwa siswa, tidak mata pelajaran yang selalu menentukan kualiatas atau kuantitas belajar, tetapi suatu akhlak siswa terhadap orang tua,guru, sesama mereka yang senantiasa mencerminkan akhlak yang baik dan selalu menghormati perbedaan.(Yaumi 2017) Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka, penelitian ini penulis beri Judul “ Hubungan Pembelajaran Akidah Akhlak Dengan Kecerdasan Spritual Siswa Kelas X di MAN 3 AGAM”.

METODE

	Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana metode yang digunakan yaitu metode penelitian korelasional. Penelitian korelasinal yaitu hubungan antara dua atau lebih variabel, serta mengkaji perbedaan diantara variabel bertujuan untuk memahami adanya  hubungan dan menggunakan metode analisis dalam mengukur keterkaitan antar variabel, baik dalam satu kelompok maupun lebih. Penelitian ini memiliki dua sasaran utama yaitu pertama mendeskripsikan arah serta tingat kekuatan antara variabel dalam kelompok, yang kedua memperkirakan sejauh mana perubahan pada satu variabel (variabel prediktor) dapat memberikan penjelaskan terhadap perubahan dalam variabel lain (variabel kriteria) dalam suatu kelompok sasaran.(Sihotang 2023)
	Penelitian ini penulis lakukan di MAN 3 AGAM kecamatan banuhampu, Kabupaten Agam, provinsi sumatera barat. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa penulis menemukan permasalahan yang relevan untuk diteliti dan diselesaikan. Selain itu, di tempat ini belum terdapat kajian sebelumnya yang mengangkat topik serupa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah hasil ulangan harian siswa yang bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran Akidah Akhlak. Hasil belajar yang dapat disajikan dalam tabel berikut: 
[bookmark: _Toc211512660]Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
	Nilai
	Hasil Belajar

	Nilai Tertinggi
	100

	Nilai Terendah
	60

	Jumlah
	2330

	Rata-rata
	86,2


	




	Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat hasil belajar siswa, diperoleh nilai tes dengan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 60. Jumlah nilai adalah  2330 dan rata-rata adalah 86,2.
Tabel 2. Analisis Deskritif Kecerdasan Spritual
	Statistics

	Kecerdasan Spritual

	N
	Valid
	53

	
	Missing
	0

	Mean
	81,51

	Std. Error of Mean
	,924

	Median
	81,00

	Mode
	78

	Std. Deviation
	6,730

	Variance
	45,293

	Range
	33

	Minimum
	63

	Maximum
	96

	Sum
	4320
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berdasarkan hasil tabel yang dicantumkan, diketahui bahwa jumlah siswa dalam kecerdasan spritual sebanyak 53 siswa. Rata-rata(mean) 81,51, dengan, median 81,00,mode 60 Nilai standar deviation 6,730 dan variance 45,293 menunjukan ada variasi sedang antara nilai siswa. Nilai range 33, minimum 63, maximum 96 nilai keseluruhan (sum) 4320 
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Gambar 1. Kecerdasan Spritual
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas dengan Kolmogrov-smirnov yang dapat dilihat ditabel berikut



Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	53

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	6,67456500

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,093

	
	Positive
	,081

	
	Negative
	-,093

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,680

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,744

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.
















Dari keterangan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa residual yang didapat tersebut dinyatakan berdistribusi normal berdasarkan hasil output.Menunjukkan data sig(2-tailed) sebesar 0,744 > 0,05 yang artinya Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian residual dberditribusi normal dan pembelajaran akidah akhlak dengan kecerdasan spritual telah memenuhi asumsi normalitas.
	Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel X dan Y mempunyai hubungan yang linier. Dalam penelitian ini, uji linearitas di hitung dengan menggunaka bantuan SPSS 20. Jika nilai sig deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antar kedua variabel. Jika nilai sig deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antar kedua variabel.
	Tabel 4.  Uji Linearitas
ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kecerdasan Spritual  * P. Akidah Akhlak
	Between Groups
	(Combined)
	896,890
	21
	42,709
	,908
	,584

	
	
	Linearity
	38,655
	1
	38,655
	,822
	,372

	
	
	Deviation from Linearity
	858,235
	20
	42,912
	,912
	,577

	
	Within Groups
	1458,356
	31
	47,044
	
	

	
	Total
	2355,245
	52
	
	
	


Pada tabel diatas dapat dilihat sig Deviation from Linearity adalah 0,577. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel x dan variabel y karena 0,577 > 0,05
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya akidah akhlak (Variabel X) dengan Kecerdasan Spritual (Variabel Y). Pada penelitian ini penulis menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS 20. Setelah diketahui kemudian ditarik kesimpulan dengan tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5%  jika r hitung > r tabel maka Ha (Hipotesis Alternatif) diterima, Ho (Hipotesis Nihil) ditolak. 
Tabel 5. Uji Hipotesis
	Correlations

	
	Akidah Akhlak
	Kecerdasan Spritual

	Akidah Akhlak
	Pearson Correlation
	1
	,403**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,003

	
	N
	53
	53

	Kecerdasan Spritual
	Pearson Correlation
	,403**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,003
	

	
	N
	53
	53

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



	Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 20 berdasarkan tabel Pearson Correlation (r hitung) sebesar 0,403 terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spritual dengan pembelajaran akidah akhlak. Jika dibandingkan r hitung dengan r tabel, maka terdapat hasil nilai r hitung (0,403 > r tabel 5% (0,2706).Menunjukan hubungan yang cukup kuat dan bersifat positif. Dengan ketentuaan Ha (Hipotesis alternatif) dan Ho (Hipotesis Nihil) ditolak,maka terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran akidah akhlak dengan kecerdasan spritual siswa kelas X di MAN 3 AGAM.
	Uji determinasi (r2) pada intinya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model menerapkan variasi variabel dependen/tidak bebas. Penulis mengunakan model summary untuk melihat. Dapat dilihat dari hasil tabel tersebut:
Tabel 6. Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,403a
	,162
	,146
	6,314

	a. Predictors: (Constant), akidah akhlak

	b. Dependent Variable: kecerdasan spritual


 




Hasil diatas menunjukan bahwa nilai R2 sebesar 0,162 atau 16,2% variabel akidah akhlak hanya mampu menjelaskan atau mempengaruhi variabel kecerdasan spritual sebesar 16,2% (0,162 x 100%) sisanya yaitu 83,8%, dipengaruhi oleh faktor lain.
Akidah Akhlak merupakan suatu pelajaran yang ada ditingkat aliyah yang dipelajari untuk dapat lebih baik yang menjadikan siswa mempunyai akhlak atau perilaku yang menghormati kedua orang tua, guru dan teman bahkan orang lain. Kecerdasan spritual merupakan suatu keyakinan yang ada dalam diri seseorang jiwa dan raganya agar dapat menyelesaikan suatu masalah dalam kehidupan ini. Sebagaimana munurut latifah 2019 menyampaikan bahwa akhlak seseorang itu dipengaruhi oleh lingkungan baik dari keluarga maupun dari luar. Dalam hal ini guru berperan penting memberikan arahan dan bimbingan agar siswa mempunyai akhlak yang baik dan berkarakter baik.(Ahmad and Nurjannah 2016)(Suyudi and Wathon 2020)
Berdasarkan teori kecerdasan spritual menunjukan bahwa dengan adanya SQ seseorang dapat lebih bisa membedakan antara yang baik dan buruk serta mengembangkan suatu potensi dalam diri sendiri. Dalam hal itu siswa dapat mengendalikan dirinya dan mengarahkan kejalan yang lebih baik untuk mencapai cita-cita yang akan datang. Tujuan peneliti agar dengan adanya pelajaran akidah akhlak dapat menjadikan kecerdasan spritual siswa lebih baik dan meningkat serta menjadikan siswa itu kebangaan orang tua dan menjadi anak yang berbudi pekerti yang hebat.
Faktor yang mempengaruhi kecerdasan spritual itu dibawa oleh keluarga itu sendiri, guru dan pengalaman yang dilakukan oleh siswa tersebut. rojas memberikan penjelasan bahwa faktor yang mempengaruhi kecerdasan yaitu bimbingan dan dukungan orang tua itu sendiri baik berupa supord, nasehat serta memberikan keyakinan bahwa seorang anak itu bisa berhasil dan mampu atas hal yang dilakukannya, lebih berani dalam menghadapi tantangan baik dari luar maupun dari dalam. 
Tujuan dengan adanya akidah akhlak agar guru dapat menanamkan akhlak siswa lebih baik dan mempunyai kecerdasan spritual dengan mengajurkan siswa datang tepat waktu, mengumpulkan tugas pada waktu yang ditentukan oleh guru, dengan begitu siswa menjadi disiplin dan bertangung jawab serta  guru menanamkan kepada siswa agar  senantiasa ramah dan menyapa teman sekitar sekolah, melaksanakan shalat dhuha dimushalla sebelum masuk kelas. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Rifai Lubis dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kecerdasan spritual dapat mengantarkan seseorang kepada pengenalan terhadap Allah, dari mana kita berasal, mau kemana setelah hidup. Dalam pendidikan kecerdasan spritual itu menjadi menjadi pandangan bahwa setiap yang bernyawa akan menjadi lebih baik. Seseorang dapat menyelesaikan masalah baik masalah hidup maupun masalah yang dihadapi. Seorang anak diberikan didikan kepada anak untuk ibadah, mengikuti tahfizd al quran, memberikan didikan kepada anak dirumah,mengajak anak melakukan amalan sunah, selalu mengajak anak ke mesjid sehingga dengan begitu anak menjadi istiqamah dalam membentuk akhlak yang baik.(Rahmat Rifai Lubis 2018)

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa ditemukan hipotesis sebesar 0,403 terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spritual dengan pembelajaran akidak akhlak. Jika dibandingkan r hitung dengan r tabel, maka terdapat hasil nilai r hitung (0,403 > r tabel 5% (0,2706).Menunjukan hubungan yang cukup kuat dan bersifat positif. Dengan ketentuaan Ha (Hipotesis Alternatif) dan Ho (Hipotesis Nihil) ditolak,maka terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran akidah akhlak dengan kecerdasan spritual siswa kelas X di MAN 3 AGAM.
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi guru  terkususnya guru yang mengajar akidah akhlak diharapkan selalu memberikan pembelajaran akidah akhlak lebih baik agar mempengaruhi signifikan terhadap kecerdasan spritual siswa
2. Bagi pihak sekolah, hendaknya menambah jam akidah akhlak 
3. Bagi siswa agar selalu menambah wawasan dalam kehidupan sehari-hari. 
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